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 Abstract: 
Stress is a non-specific response of the body to all demands, both internal and 

external. It can be a positive or a negative response. Sources of stress for medical 

students are interpersonal, intrapersonal, academic, and environmental problems. 

Individuals who have stress can experience insomnia. Insomnia can be experienced by 

medical students. Insomnia is a lack of quality sleep that can be caused by difficulty 

getting into sleep, often waking up at night and having trouble getting back to sleep, 

waking up early, and not sleeping well. Stress and sleep disturbances can affect 

student’s academic success. This research aims to determine the relationship between 

stress levels and the incidence of insomnia in students of the medical faculty of 

Baiturrahmah University Class of 2017. This research is descriptive analytic with a 

cross sectional study design. The sample were students of the Faculty of Medicine, 

Baiturahmah University class of 2017 that was 71 people with consecutive sampling 

technique. It was found that there was a relationship between stress and the incidence 

of insomnia in students of the Faculty of Medicine, Baiturrahmah University Padang, 

class of 2017 with a p value of 0.007.  This is because students have more burdens 

compared to other generations. 

 

  Abstrak:  
Stress merupakan respon non-spesifik tubuh terhadap tuntutan baik internal ataupun 

eskternal yang dapat berupa respon positif maupun negatif. Individu stress dapat 

mengalami insomnia. Stres dan gangguan tidur dapat dialami mahasiswa kedokteran. 

Sumber stress mahasiswa adalah masalah interpresonal, intrapersonal, akademik, dan 

lingkungan.  Beberapa orang memiliki reaktivitas terhadap stres yang diekspresikan 

dalam insomnia. Insomnia adalah kurangnya kualitas tidur yang dapat disebabkan 

oleh sulit tidur, sering terbangun lalu kesulitan untuk kembali tidur, bangun terlalu 

pagi, dan tidur tidak nyenyak. Stres dan gangguan tidur yang terus berlangsung dapat 

mengganggu mahasiswa mencapai kesuksesan akademik. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kejadian insomnia pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017. Jenis penelitian adalah 

deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional study. Sampel penelitian 

adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angakatan 2017 

sebanyak 71 orang dengan teknik pengambilan sampel consecutive sampling. Analisa 

data bivariate dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan 

adanya hubungan stres dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang angkatan 2017 dengan nilai p =0,007. 

Hal ini dikarenakan salah satu gejala stres adalah gangguan tidur dan mahasiswa 

angkatan 2017 (tingkat akhir) memiliki beban lebih banyak dibandiangkan angkatan 

lainnya. 

 

Penulis Korespondensi: 

Mutiara Anissa 

Fakultas Kedokteran,  

Universitas Baiturrahmah,  

Padang, Indonesia 

Email:  mutiaraanissa@fk.unbrah.ac.id 

Cara Mengutip: 
A.R. Ahmad, M. Anissa, & R. Triana, “Hubungan 

Tingkat Stres Dengan Kejadian Insomnia Pada 

Mahasiswa Angkatan 2017 Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah”, Indonesia. J. Heal. Sci., 

vol. 6, no. 1, pp. 1-7, 2022. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


           Indonesian Journal for Health Sciences                     Vol. 6, No. 1, Maret 2022, Hal. 1-7 

 

2 

 

PENDAHULUAN  

Setiap manusia dalam kehidupan 

sehari-hari tidak dapat terlepas dari stres. 

Stres adalah sesuatu terasa menekan dalam 

diri individu. Hal tersebut dikarenakan 

ketidaksesuaian antara harapan dan 

kenyataan yang dinginkan oleh individu. 

Stres memiliki pengaruh negatif pada setiap 

aspek kehidupan manusia yaitu aspek fisik, 

psikologis dan sosial [1][2][3].   

Stres bisa terjadi pada berbagai 

macam tingkat usia dan pekerjaan, 

termasuk juga mahasiswa. Sumber stress 

atau stressor adalah suatu keadaan, situasi 

objek atau individu yang dapat menimbul-

kan stres. Stresor mahasiswa dapat berasal 

dari kehidupan akademik atau diluar 

kehidupan akademik. Bentuk stressor 

akademik adalah perubahan cara pem-

belajaran dari sekolah menengah ke 

pendidikan tinggi, proses pembelajaran di 

kampus, tugas kuliah, target pencapaian 

nilai yang tinggi, prestasi akademik yang 

tidak sesuai harapan, waktu luang yang 

berkurang, dan masalah akademik lainnya. 

Bentuk stressor non-akademik pada 

mahasiswa adalah jauhnya jarak mahasiswa 

dari keluarga di kampung halaman, 

pengelolaan keuangan, masalah interaksi/ 

hubungan dengan teman dan lingkungan 

baru, menghadapi   perubahan budaya asal 

dengan budaya tempat tinggal baru dan 

masalah personal lainnya [4][5][6]. 

Stressor pada mahasiswa kedokteran 

lebih berat dari mahasiswa jurusan lainnya 

karena banyaknya kegiatan yang diikuti 

oleh mahasiswa kedokteran. Kegiatan yang 

diikuti mulai dari kuliah pengantar, kuliah 

penunjang, keterampilan klinik, ujian blok, 

objective structured clinical examination, 

dan ujian akhir semester mata kuliah. 

Selain kegiatan kuliah, mahasiswa 

kedokteran juga terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seperti organisasi 

kemahasiswaan [5]. 

World Health Organization (WHO) 

menyebutkan bahwa sekitar 450 juta orang 

di dunia mengalami stres. Penelitian pada 

mahasiswa kedokteran negeri dan swasta di 

Bangladesh, didapatkan  73%    mahasiswa  

 

mengalami stress, 64% pada laki-laki dan 

36% pada perempuan. Hasil penelitian ini 

hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan di Jizan University didapatkan 

prevalensi stres pada mahasiswa 

kedokteran adalah 71,9%. Penelitian pada 

mahasiswa kedokteran Universitas 

Sumatera Utara diperoleh hasil sebanyak 

35 orang (35%) mengalami stres tingkat 

rendah, 61 orang (61%) mengalami stres 

tingkat sederhana dan 4 orang (4%) 

mengalami stres tingkat tinggi [7][8] 

[9][10]. 

Stres dan insomnia saling berkaitan. 

Beberapa orang memiliki reaktivitas 

terhadap stres yang diekspresikan dalam 

masalah tidur, contohnya insomnia. 

Insomnia adalah ketidakmampuan atau 

kesulitan untuk tidur, baik kuantitas dan 

kualitas tidur. Individu dengan insomnia 

sering mengeluh tidak bisa tidur, kurang 

lama tidur, tidur dengan mimpi yang 

menakutkan dan kondisi ini mengganggu 

fungsi sehari-harinya. Stress akan 

mengaktifkan sistem hypothalamic-

pituitary-adrenal dan sistem saraf otonom 

sehingga meningkatkan kortisol secara 

terus menerus akan menyebabkan Cortisol 

Awakening Responses (CAR) sehingga me-

ningkatkan frekuensi terjaga, peningkatan 

frekuensi EEG pada fase tidur serta 

menurunkan gelombang tidur pendek dan 

menyebabkan buruknya kualitas tidur 

[11][12]. 

Penelitian Md Dilshad Manzarhe 

pada mahasiswa Universitas Mizan di Arab 

Saudi memperoleh adanya hubungan antara 

stres dengan insomnia. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Eka Wulandari pada 

mahasiswa pendidikan dokter fakultas 

kedokteran Universitas Diponegoro, yaitu 

adanya hubungan yang bermakna antara 

tingkat stres dengan tingkat insomnia 

dengan arah hubungannya positif sedang 

[8][13]. 

Tidur merupakan usaha tubuh untuk 

menghilangkan kelelahan jasmani dan 

kelelahan mental. Orang dewasa rata-rata 

membutuhkan 7-9 jam tidur setiap malam. 
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Kekurangan tidur memiliki konsekuensi 

kesehatan yang serius dan menyebabkan 

peningkatan morbiditas dan mortalitas 

penyakit. Kurang tidur dapat 

mempengaruhi kekebalan tubuh, masalah 

psikologis, gangguan metabolisme dan 

peningkatan risiko penyakit jantung dan 

stroke. Kurang tidur mempengaruhi 

kestabilan emosi sehingga dapat 

mengakibatkan masalah dalam keluarga 

dan perkawinan. Tidur yang kurang lelap 

akan menyebabkan seseorang merasa letih, 

lemah, dan lesu pada saat bangun sehingga 

kurangnya semangat, kurangnya ke-

mampuan konsentrasi, penurunan kinerja 

dan produktivitas [14][15].  

Pada mahasiswa kedokteran, 

gangguan tidur dapat mempengaruhi 

prestasi akademik. Studi Hale Hamed 

melaporkan mahasiswa dengan jam tidur 

diatas 6 jam memiliki prestasi akademik 

yang lebih baik. Hal ini didukung oleh 

penelitian Fenny pada mahasiswa 

kedokteran USU yang memperoleh adanya 

hubungan yang signifikan antara kualitas 

tidur dan kuantitas tidur dengan prestasi 

belajar. Sekitar 87,2 % mahasiswa 

mengalami mengantuk saat jam kuliah di 

siang hari [15][16][17]. 

Berdasarkan uraian diatas, stres dan 

insomnia mempengaruhi performa 

mahasiswa kedokteran. Deteksi stres dan 

insomnia perlu dilakukan untuk me-

ningkatkan performa mahasiswa 

kedokteran. Penelitian sejenis belum 

pernah dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penlitian Hubungan 

Tingkat Stres Dengan Kejadian Insomnia 

Pada Mahasiswa Angkatan 2017 Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik dengan desain penelitian cross 

sectional yaitu mengetahui hubungan 

tingkat stres dengan kejadian insomnia 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah  Angkatan 2017. 

Populasi target pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017, 

yang merupakan mahasiswa semester 7 

(tahun akhir). Sampel pada penelitian 

dipilih dengan menggunakan consecutive 

sampling yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah:  

a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 

yang aktif secara akademis. 

b. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 

yang bersedia menjadi subjek penelitian 

dengan menandatangani lembar 

persetujuan setelah penjelasan. 

Kriteria eksklusi adalah: 

a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 

yang memiliki riwayat masalah 

psikologis. 

b. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 

yang memiliki riwayat meminum obat 

tidur. 

Berdasarkan rumus, diperoleh jumlah 

sampel adalah 71 orang. Analisa data 

bivariate dengan menggunakan uji chi 

square. Pengukuran tingkat stres dengan 

menggunakan kuesioner Perceived Stress 

Scale (PSS) dikembangkan oleh Cohen dan 

telah divalidasi dalam bahasa Indonesia. 

Sedangakan pengukuran insomnia dengan 

menggunakan keusioner Kuisioner ISI 

(Insomnia Severity Index) Penelitian ini 

dilakukan pada saat pandemi corona 

sehingga pengisian kuesioner dengan 

menggunakan apliksi Googleform. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di 

lingkungan Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017, 

pada bulan April 2020 - Agustus 2020. 

1. Tingkat Stres Pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah angkatan 2017 

Pada penelitian diperoleh 70,4% 

mahasiswa mengalami tingkat stres berat. 

Hasil dapat dilihat pada tabel dibawah:  
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Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat 

Stres 

Tingkat Stres F % 

Stres Ringan 12 16,9 

Stres Sedang 9 12,7 

Stres Berat 50 70,4 

Total  71 100 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Leta 

Melaku (2015) bahwa 90 orang (28,4%) 

mahasiwa mengalami stres sedang dan 63 

orang (19.9%) mengalami stres berat. Stres 

tertinggi didapatkan pada mahasiswa tahun 

kedua dan tahun ke 5. Sesuai juga dengan 

penelitian Agung (2016) menyebutkan 

bahwa stres mahasiswa angkatan akhir 

tergolong sangat tinggi, sebanyak 97,0%. 

Responden penelitian ini adalah mahasiswa 

kedokterang angkatan 2017 atau 

mahasiswa tahun akhir [18][19]. 

Penyebab stres pada mahasiswa 

kedokteran adalah ketidakcocokan dengan 

dosen, kurikulum/silabus akademik yang 

panjang, praktikum yang banyak, frekuensi 

ujian, kekhawatiran tentang masa depan, 

lingkungan yang tidak mendukung, 

tuntutan tugas, skripsi/tugas akhir dan 

tuntutan nilai IPK yang tinggi. Mahasiswa 

kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 

adalah mahasiswa semester yang salah satu 

tugasnya adalah untuk menyelesaikan 

skripsi. Skripsi merupakan stresor jenis 

eksternal. Mahasiswa mengalami tekanan 

saat melakukan persiapan skripsi dan ujian 

skripsi [20][21]. 

Mahasiswa kedokteran yang 

mengalami stress mempunyai self efficacy 

yang rendah. Individu dengan self efficay 

yang rendah cenderung untuk merasa 

dirinya tidak mampu dan menyerah dengan 

masalah yang dihadapinya. Mahasiswa 

kedokteran yang mengalami stres sering 

menggunakan koping yang maladaptif 

yaitu strategi koping penghindaran. Strategi 

koping stres penghindaran dikaitkan 

dengan penyakit kejiwaan, durasi tidur 

yang lebih pendek, kecemasan dan depresi. 

[19][22] 

 

2. Kejadian Insomnia Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah angkatan 2017  

Pada penelitian diperoleh 69% 

mahasiswa mengalami insomnia. 

 
Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kejadian Insomnia  

 

Tingkat Insomnia F % 

Tidak Insomnia 22 31 

Insomnia 49 69 

Total 71 100 

 

Berdasarkan penelitian, diperoleh 

hasil dari 71 orang mahasiswa yang 

menjadi responden adalah sebagian besar 

(69%) mengalami insomnia. Jenis insomnia 

pada responden adalah 35 orang (71%) 

mengalami insomnia ringan, 12 orang 

mengalami insomnia sedang (24%) dan 1 

orang (5%) mengalami insomnia berat. 

Hasil ini sesuai dengan penelian Anjan 

Datta bahwa 57% mahasiswa mengalami 

gangguan tidur. Penelitian Dasheni Sathivel 

memperoleh 60% mahasiwa kedokteran 

Universitas Udayana mengalami insomnia 

[22][23]. 

Insomnia adalah gangguan tidur yang 

ditandai dengan kesulitan memulai atau 

mempertahankan tidur atau keduanya 

meskipun ada kesempatan untuk 

melakukannya. Insomnia dapat meng-

ganggu fungsi sehari-hari penderitanya, 

seperti mengantuk pada siang hari, 

mengganggu stamina dan perubahan 

suasana hati seseorang. Penyebab umum 

dari insomnia adalah stres, kecemasan, 

kondisi medis, obat-obatan, dan lain-lain 

[14][23].  

Mahasiswa kedokteran sangat rentan 

mengalami insomnia. Hal ini dapat 

dikarenakan durasi yang lama dan 

intensitas studi yang tinggi, tugas klinis 

yang mencakup tugas jaga malam, 

pekerjaan yang dapat menantang secara 



           Indonesian Journal for Health Sciences                     Vol. 6, No. 1, Maret 2022, Hal. 1-7 

 

5 

 

emosional, dan gaya hidup. Insomnia dapat 

juga dipengaruhi oleh konsumsi kafein dan 

penggunaan internet yang tinggi [24]. 

 

3. Hubungan Tingkat Stres Dengan 

Kejadian Insomnia 

Pada penelitian ini didapatkan adanya 

hubungan tingkat stres dengan kejadian 

insomnia pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

angkatan 2017, dengan p-value 0,007.   

 
Tabel 3.  

Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian 

Insomnia 
Tingkat 

Stres 

Insomnia Total P Value 

Ya Tidak 

Ringan 8,3 3,7 12,0  

0,007 Sedang 6,2 2,8 9,0 

Berat 34,5 15,5 50,0 

Total 49,0 22,0 71,0 
 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian pada mahasiswa angkatan 2012 

dan 2013 Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro bahwa didapatkan adanya 

korelasi yang bermakna antara tingkat stres 

terhadap tingkat insomnia pada responden 

dengan arah hubungannya positif sedang. 

Hasil serupa juga didapatkan oleh Md 

Dilsaad bahwa adanya hubungan bermakna 

antara stres dengan insmonia [13][25]. 

Tidur dan stres berkaitan erat dengan 

aksis Hypothalamic–Pituitary–Adrenal 

(HPA) dan sistem saraf otonom. Stres fisik 

dan psikis akan menyebabkan hiper-

aktivitas pada HPA axis. Hal ini akan 

merangsang hipotalamus melepaskan 

Corticotropin-Releasing Factor (CRF) ke 

pembuluh darah sehingga kadar kortisol 

dalam darah akan meningkat. Kondisi 

tersebut menyebabkan tidak terjadinya 

umpan balik negatif sehingga kadar kortisol 

tetap tinggi. Tingginya kadar kortisol yang 

terus menerus secara kronis akan 

menyebabkan     Cortisol           Awakening  

Responses (CAR) sehingga meningkatkan 

frekuensi terjaga, peningkatan frekuensi 

EEG pada fase tidur serta menurunkan 

gelombang tidur pendek. Hal tersebut 

menyebabkan terganggunya kualitas tidur. 

[11][25]. 

Mahasiswa yang terlalu keras dalam 

berpikir akan menimbulkan stres, sehingga 

mahasiswa akan sulit untuk mengontrol 

emosinya yang berdampak pada 

peningkatan ketegangan dan kesulitan 

dalam memulai waktu tidur. Perasaan 

tegang mahasiswa tersebut dapat 

menyebabkan mahasiswa sulit tidur atau 

sering terbangun saat tidur, sehingga akan 

mengganggu mahasiswa untuk 

mendapatkan kualitas tidur sesuai dengan 

yang diinginkan [13]. 

Responden penelitian merupakan 

mahasiswa tahun akhir yang mempunyai 

beban lebih berat karena adanya tugas akhir 

yaitu skripsi. Mahasiswa dengan riwayat 

gangguan psikologis sebelumnya termasuk 

dalam kriteria eksklusi. Kekurangan 

penelitian ini adalah tidak menilai korelasi 

yaitu arah dan kekuatan korelasi,serta tidak 

menilai faktor risiko yang bisa 

mempengaruhi stres dan insomnia. 

 

KESIMPULAN  

 Pada penelitian ini diperoleh 

sebagian besar mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Baiturrahmah 

angkatan 2017 mengalami stres berat dan 

insomnia. Pada penelitian ini didapatkan 

adanya hubungan yang bermakna antara 

tingkat stres dengan kejadian insomnia. 
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